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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Perkembangan teknologi media massa yang berkembang pesat 
merupakan perwujudan dari kegiatan yang bersumber pada sumber daya 
manusia untuk mencari informasi serta mencapai tujuan informasi itu 
sendiri. Informasi adalah benda abstrak yang dapat dipergunakan utuk 
mencapai tujuan positif dan atau sebaliknya. Informasi dapat mempercepat 
atau memperlambat pengambilan keputusan dengan adanya informasi ini 
juga dapat mengakibatkan manusia mengetahui segala peristiwa yang 
terjadi di sekitarnya.. Dengan demikian informasi memiliki kekuatan, baik 
yang membangun maupun merusak. Proses informasi ini telah 
meningkatkan ilmu pengetahuan yang menghasilkan perkembangan dalam 
sistem teknologi. Teknologi yang telah berkembang dengan cepat dan 
pesat adalah televisi. 
Perkembangan ini mengakibatkan media mengubah dirinya 
menjadi sebuah industri yang menjual berita. Persaingan bisnis media 
massa, khusus nya pada televisi saat ini sangat ketat. Stasiun televisi harus 
dapat membentuk dan memberikan brand image berbeda dan unik kepada 
pemirsanya. Brand image diperlukan untuk membangun profesionalisme, 
akurasi, dan aktualisasi serta agar dapat bersaing dengan stasiun televisi 
lain. Untuk itu, divisi pemberitaan dari berbagai televisi berlomba 
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menyajikan berita yang aktual, faktual, dan memiliki news value yang 
tinggi. Divisi pemberitaan TRANS TV menjawab tantangan ini dalam 
menyajikan berbagai program acaranya. salah satunya adalah program 
acara jelang siang. 
 Program acara Jelang Siang dikemas dengan gaya dan content (isi) 
berbeda dari tayangan news bulletin (berita harian) karena acara yang 
tayang setiap hari Senin-Jumat ini memiliki format news magazine dengan 
penyajian santai dan memiliki isi yang berbeda setiap harinya. Rubrik 
dalam acara ini memiliki sifat penyajian tidak terikat waktu (timeless) 
sebagaimana sifat sebuah news magazine.  
Tidak hanya itu, rubrik dalam acara Jelang Siang memiliki 
keistimewaan tersendiri daripada program news magazine lainnya. 
Terdapatnya rubrik profil yang menginspirasi pemirsanya menjadikan 
daya tarik program acara ini. Gaya penyajian santai serta materi yang 
menarik dan up 2 date merupakan alasan banyaknya pemirsa menonton 
acara Jelang Siang. Keistimewaan tersebut menjadi latar belakang penulis 
memilih judul “Proses Produksi Program News Magazine Acara Jelang 
Siang di Trans TV”. 
 
B. Tujuan 
1. Memperoleh wawasan, pengetahuan dan pengalaman di bidang 
penyiaran pada suatu produksi acara. 
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2. Mencoba mengimplementasikan teori-teori, khususnya di 
bidang penyiaran dalam praktek di lapangan. 
3. Mengetahui tahapan proses produksi news magazine acara 
Jelang Siang di Trans TV. 
4. Sebagai syarat untuk mendapat gelar Ahli Madya jurusan 
Diploma III Penyiaran Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Pengertian Berita 
Berita (news) merupakan sajian utama sebagian besar media massa di 
samping views (opini, pendapat) (Syamsul : 2001). 
Sebelum membahas tentang proses produksi sebuah acara berita, akan 
lebih baik bila kita mengetahui lebih dulu tentang pengertian berita itu 
sendiri. 
Dalam pengertian umum, berita berarti kabar yakni pemberitahuan 
oleh seorang kepada orang lain mengenai sesuatu hal atau kejadian. Orang 
pers mengartikan NEWS sebagi singkatan dari North, East, West, South. Ini 
diartikan sebagai laporan peristiwa dari mana-mana atau dari berbagai 
berbagai tempat diseluruh dunia. Pendapat tersebut hanya berasal dari satu 
aspek saja. Berikut ini merupakan pendapat para ahli tentang definisi berita 
yang mungkin antara satu dan yang lain mendekati kelengkapan dari definisi 
berita itu sendiri (Syamsul : 2001) : 
 
1. Earl English dan Clarance Hach 
News is difficult to define, because it involves many variable factor 
(berita sulit didefinisikan, sebab berita mencakup banyak variabel 
faktor). 
2. Mitchel V. Chanley  
Laporan tercepat dari suatu peristiwa atau kejadian yang factual, penting 
dan menarik bagi sebagian besar pembaca, serta menyangkut 
kepentingan mereka. 
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3. Nothclife 
Dengan menekankan berita pada unsur keanehan atau ketidaklaziman, 
sehingga peristiwa atau kejadian tersebut mampu menarik perhatian dan 
rasa ingin tahu. 
Masih banyak para ahli di bidang jurnalistik lain yang memberikan 
pengertian tentang berita, namun hampir semuanya sependapat bahwa unsur-
unsur yang dikandung di dalam suatu berita meliputi cakupan dari beberapa 
pendapat di atas. Cakupan tersebut dapat dicatat bahwa kata-kata seperti; 
fakta, akurat, ide, tepat waktu, menarik, penting, opini dan sejumlah 
pembaca/pedengar/penonton merupakan hal-hal yang perlu mendapatkan 
perhatian. (Muda : 2003) 
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa “Berita adalah sutau fakta 
atau ide atau opini aktual yang menarik dan akurat serta dianggap penting 
bagi sejumlah besar pembaca, pendengar maupun penonton”. 
Jadi, walaupun ada fakta tetapi jika tidak dinilai penting, aktual dan 
menarik oleh sejumlah besar orang maka hal tersebut masih belum bisa 
diangkat sebagai bahan berita. (Muda : 2003) 
 
B. Jenis Berita 
Berdasarka peristiwa dan penggalian data, berita di Kategorikan 
menjadi tiga jenis (Muda : 2003), yaitu : 
1. Hard News 
Berita tentang peristiwa yang dianggap penting bagi masyarakat baik 
secara individu, kelompok atau organisasi. misalnya tentang 
diberlakukannya kebijakan pemerintah. Hal Ini tentu saja akan 
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menyangkut kepentingan orang banyak, sehingga orang ingin 
mengetahuinya.  
2. Soft News 
Soft news seringkali juga disebut dengan feature yaitu berita yang tidak 
terikat dengan aktualitas namun memiliki daya tarik bagi pemirsanya. 
Berita seperti ini lebih menitik beratkan pada hal-hal yang menakjubkan 
pemirsanya. 
3. Investigative Report (laporan penyelidikan) 
Investigative report merupakan jenis berita yang eksklusif. Datanya tidak 
bisa di peroleh di permukaan. Berita jenis ini harus dilakukan berdasarkan 
penyelidikan. Penyajian nya tidak mudah karena membutuhkan waktu 
yang tidak sedikit. 
 
C.  Nilai Berita 
Menurut Downie JR dan Kaiser, Nilai berita (news value) merupakan 
istilah yang tidak mudah di definisikan. Istilah ini meliputi segala sesuatu 
yang tidak mudah dikonsepsikan dan ketinggian nilainya tidak mudah untuk 
dikonkretkan. Nilai berita menjadi tambah rumit bila dikaitkan dengan 
sulitnya membuat konsep apa yang disebut berita. (Santana K : 2005) 
Sebuah berita akan menjadi kejadian penting apabila terdapat kriteria 
news value didalamnya. Beberapa elemen yang menjadi dasar sebuah berita 
adalah (Sumadiria : 2006) : 
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1) Timeliness berarti ketepatan waktu 
 Artinya, ketepatan dalam menyampaikan informasi tentang 
peristiwa yang sedang ditunggu oleh masyarakat dari segi waktu karena 
mereka ingin segera tahu tentang peristiwa, tersebut jadi jangan sampai 
terlambat memberitakan. Untuk itu berita harus disiarkan secepat 
mungkin, sehingga faktor aktualitas bagi sebuah berita merupakan dasar 
utama yang harus di pertimbangkan. 
 
2) Proximity berarti kedekatan 
 Makna kedekatan di sini sangat bervariasi, yakni dapat berarti 
dekat dilihat dari segi lokasi, pertalian ras, profesi, kepercayaan, 
kebudayaan maupun kepentingan yag terkait. 
 Lokasi yang banyak di jadikan bahan liputan redaksi Jelang Siang 
adalah Jakarta dan sekitarnya. Sedangkan untuk bahan liputan yang 
berada di daerah, maka redaksi Jelang Siang mengirimkan tim nya untuk 
meliput berita tersebut. 
3) Prominance berarti orang yang terkemuka 
 Semakin seseorang itu terkenal maka akan semakin menjadi bahan 
berita yang menarik pula. Mereka itu bisa saja dari berbagai kalangan 
seperti tokoh politik, agama, seniman atau pun tokoh militer. 
4) Consequnce berarti konsekunsi atau akibat 
 Segala tindakan atau kebijakan, peraturan, perundangan dan lain-
lain yang dapat berakibat merugikan atau menyenangkan orang banyak, 
merupakan bahan berita yang menarik. 
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5) Conflict atau konflik 
 Konflik memiliki nilai berita yang sangat tinggi karena konflik 
adalah bagian dalam kehidupan. Di sisi lain berita adalah sangat 
berhubungan dengan peristiwa kehidupan. 
6) Development atau pembangunan 
 Pembangunan merupakan materi berita yang cukup menarik 
apabila reporter yang bersagkutan mapu mengulasnya dengan baik. Tentu 
saja menyangkut berita-bertita tentang keberhasilan pembangunan dan 
kegagalan pembangunan. Dua sisi dari pembangunan tersebut memiliki 
daya tarik jika diberitakan. 
7) Dissaster (bencana) and Crimes (kriminal) 
 Dua peristiwa berita tersebut akan mendapat tempat bagi para 
pemirsa atau penonton. Berita-berita semacam gempa bumi, tanah 
longsor, kebakaran, banjir dan bencana lainnya termasuk berita kriminal 
adalah menyangkut masalah keselamatan manusia. Dalam pendekatan 
psikologi, keselamatan menempati urutan pertama bagi kebutuhan dasar 
manusia (basic needs), sehingga tidak heran apabila berita tersebut 
memiliki daya rangsang tinggi bagi pemirsanya. Berita semacam ini jika 
disiarkan melalui media televisi bahkan akan berpengaruh lebih kuat 
dibandingkan melalui media cetak.  
 
 Contoh pada saat acara Jelang Siang menayangkan tragedi 
kecelakaan Pesawat Hercules C-130 yang jatuh di Magetan, 20 Mei 
2009. 
8) Weather atau Cuaca 
 Weather (cuaca) di Indonesia atau di negara-negara yang berada 
khatulistiwa memang tidak banyak terganggu. Tetapi tidak demikian 
halnya dengan di negara lain seperti Eropa, Amerika bahkan Australia. 
10 
 
 
 
Cuaca-cuaca di negara tersebut sangat mempengaruhi kegiatan warganya 
sehari-hari sehingga berita tentang cuaca mendapatkan tempat tersendiri. 
9) Sport atau olahraga 
 Berita olahraga sudah lama memiliki daya tarik. Negara maju 
biasanya akan maju pula prestasi olahraganya. Setiap stasiun televisi 
selalu menempatkan sebagian waktunya untuk menyiarkan berita-berita 
olahraga. 
10) Human Interest 
 Human Interest merupakan berita yang dapat menyentuh perasaan, 
pendapat dan pikiran manusia. Maka dari itu, berita human interest 
biasanya menarik dan dapat membangkitkan emosi manusia seperti lucu, 
sedih, dramatis, aneh dan ironis. Objeknya adalah bisa manusia sendiri, 
hewan, atau benda-benda lainnya. 
 Kisah memilukan sebuah kehidupan keluarga, hobby unik atau 
inspiring profil adalah bahan berita ringan yang tak kalah menariknya 
dengan dengan berita-berita perang, politik atau kriminal. Namun 
demikian, cara mengemas berita semacam itu juga memerlukan perhatian 
khusus, termasuk kemampuan dalam uraian berita. 
 
D. Klasifikasi Berita 
Dari nilai berita (news value) kemudian suatu program acara berita 
diklasifikasikan lagi menurut sifatnya pada keterikatan waktu atau tidak. 
Secara garis besar berita dapat dibagi menjadi tiga, yaitu: 
a. News bulletin (berita harian) 
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Berita yang penyajiannya sangat terikat waktu (timeconcern), dan 
penyajiannya kepada khalayak harus secepat mungkin. Berdasarkan jenis 
nya news bulletin memiliki bentuk straight news (berita langsung), berita 
penting yang segera harus disampaikan ke publik. Ia kadang disebut juga 
“hard news”, “spot news” atau “breaking news”. Jika tidak segera 
disampaikan, berita tersebut akan ketinggalan dan tidak akan bernilai 
berita ketika disampaikan lagi (Wahyudi, 1992). 
 
Proses produksi news bulletin mutlak diproduksi melalui pendekatan 
jurnalistik yang mengutamakan kecepatan dalam hal penyajiannya. 
Informasi (isi pesan) yang diproduksi harus benar-benar terjadi dan 
mengandung nilai kebenaran serta nilai aktualitas yang tinggi (Wahyudi, 
1992). 
b. News magazine (berita berkala)  
 Menjadi istilah magazine, karena topik atau tema yang disajikan 
mirip dengan topik-topik atau tema yang terdapat dalam suatu majalah 
(Morissan : 200). 
Berita yang penyajiannya tidak terikat waktu (timeless), dan 
penyajiaannya kepada khalayak tidak perlu secepat mungkin (Wahyudi, 
1992).  
Terdapat perbedaan prinsip antara proses produksi news bulletin 
dan proses produksi news magazine, pada news bulletin mutlak harus 
diproduksi melalui pendekatan jurnalistik, sedangkan news magazine 
dapat diproduksi melalui pendekatan artistik walaupun pada prinsip 
dasarnya tetap pada nilai aktualitas. Proses produksi artistik jurnalistik 
adalah proses produksi informasi yang mengutamakan keindahan dan 
memasukkan tata cara yang berlaku dalam jurnalistik, sehingga karya yang 
dihasilkan adalah karya artistik yang memiliki nilai lebih jurnalistik. Gaya 
proses produksi ini lebih banyak dipakai dalam proses produksi news 
magazine atau news feature seperti program acara Jelang Siang di Trans 
TV (Wahyudi : 1992) 
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News Magazine disajikan dalam bentuk PKG (Paket). 
Package (PKG) atau paket adalah laporan berita lengkap dengan 
narasi (voice over) yang direkam ke dalam pita kaset. Narasi dalam paket 
dibacakan oleh seorang pengisi suara atau dubber yag biasanya adalah 
reporter atau penulis berita (writer). Dengan kata lain, format berita paket 
(package) adalah format berita yang komprehensif dengan intro dibacakan 
presenter sedangkan naskah paket dibacakan atau dinarasikan sendiri oleh 
reporter atau pengisi suara (dubber). Jadi, berbeda dengan format VO 
dimana narasi dibacakan oleh presenter di studio. (Morissan : 2008 ) 
 
c. Informational news  
Penjelasan dan keterangan lebih lanjut dari satu item/butir berita. 
Pembahasan pada item beritanya adalah masalah hangat yang menjadi 
pembicaraan orang secara luas dan memiliki nilai berita. Selain itu, 
informational news juga dapat membahas komentar atau opini, 
pengumuman, dokumenter, reportase, serta dialog (Wahyudi, 1992). 
Proses produksi pada informational news hampir sama dengan 
proses produksi news magazine yaitu dengan pendekatan artistik. 
Walaupun begitu informational news tetap harus pada prinsip dasarnya 
yaitu nilai aktualitas sebuah berita (Wahyudi, 1992). 
 
E. Penulisan Naskah Berita 
1. Formula Penulisan Naskah 
 Siaran berita melalui media elektronik sifatnya hanya sekilas, 
artinya informasi itu hanya dapat di dengar atau dilihat sekilas saja, tidak 
dapat diulang kembali. Karakter media elektronik khususnya televisi 
adalah spesifik, yaitu audio visual. Karena itu diperlukan cara-cara 
penulisan naskah berita dan aturan khusus agar mudah dimengerti dan 
dipahami oleh masyarakat dengan latar belakang yang berbeda-beda. 
Aturan khusus itu disebut ‘easy listening formula’ yaitu ABC-SS 
singkatan dari Accuracy (tepat), Brevity (singkat), Clarity (jelas), 
Simplicity (sederhana), Sincerity (jujur). 
 Dengan aturan khusus tersebut berita akan lebih mudah dimengerti 
oleh masyarakat. Penulisan naskah yang panjang dan bertele-tele akan 
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sangat membosankan bagi pendengar atau penontonnya. Isi berita harus 
singkat dan jelas supaya tidak membingungkan pemirsanya. Dengan 
begitu ketepatan penulisan juga harus sesuai dengan konteks 
permasalahan yang disampaikan. Penyampaian informasi yang objektif 
menimbulkan kesan kejujuran pada berita tersebut, sebuah berita tidak 
boleh di tambah-tambah apalagi dengan memasukkan opini pribadi. 
(Muda : 2003) 
 
2. Struktur Penulisan Naskah 
 Sebuah naskah berita jurnalistik memiliki struktur penulisan yang 
jelas, umumnya dapat digolongkan pada 3 hal, yaitu penggunaan struktur 
berbentuk piramida, kronologis, dan bentuk piramida terbalik : 
a. Piramida 
Pada penulisan bentuk piramida, teknik penulisan dimulai dari hal 
yang kurang penting, tetapi berkaitan menuju ke hal terpenting. Jadi 
klimaks nya berbeda pada bagian akhir.Teknik ini biasanya digunakan 
pada pembuatan naskah berita yang berasal dari peristiwa atau pendapat 
yang penyajiannya tidak terikat waktu, misalnya dalam penulisan cerpen, 
human interest, laporan perang dari medan perang, siaran langsung 
kenegaraan (Muda, 2003). 
. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Piramida (Wahyudi, 1992) 
 
 
Kalimat  
Pembukaan 
(introduction) 
Uraian  
masalah & langkah 
(body) 
 
Kesimpulan  
(conclusion) 
Kurang penting 
Terpenting   
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Keterangan :  
1. Kalimat pembukaan diarahkan ke permasalahan yang hendak 
dibahas.  
2. Masalah adalah uraian utama, sedangkan langkah adalah 
penyelesaian permasalahan itu.  
3. Kesimpulan adalah interpretasi dari wartawan/reporter terhadap 
fakta yang ada dalam permaalahan dan penyelesaian  
4. Penulisan/penyajian bisa dengan mempertentangkan, pernyataan, 
penyajian fakta, dan sebagainya.  
5. Kalimat pembukaan harus menggunakan ragam bahasa yang 
menarik dan komunikatif. 
6. Kalimat pembukaan tidak mengandung hal yang terpenting. 
 
b. Piramida Terbalik 
Teknik penulisan ini digunakan untuk pembuatan naskah berita 
yang berasal dari peristiwa atau pendapat yang memiliki nilai berita 
tinggi dan penyajiannya sangat terikat waktu (timeconcern). Struktur 
penulisan dimulai dari hal paling penting menuju hal yang tidak penting. 
Tujuannya adalah agar penyajiannya lebih menarik, karena penulisan 
jenis ini sering digunakan untuk berita televisi, terutama untuk siaran 
tunda. Dengan kata lain, masyarakat sudah langsung memperoleh isi 
berita yang paling inti saat menyimak suatu berita (Muda, 2003). 
 
 
Kalimat : 
 Disebut juga lead/teras berita  
Mengandung inti topik yang terpentig dari berita 
Suatu tema, singkat, padat, jelas 
Sebagai penuntun penyusunan kalimat berikut 
Kalimat II 
Isi kalimat mendukung kalimat I 
(pemaparan permasalahan) 
Kalimat III 
Mendukung kalimat II 
(hubungan permasalahan) 
Kalimat IV 
Mendukung kalimat III 
(latar belakang) 
Kalimat V 
Dst 
Keterangan  
lain yang  
relevan 
Gambar 2. Piramida Terbalik (Wahyudi, 1992). 
Terpenting 
Kurang 
penting   
Who  
What  
When  
Why  
Where   
How  
Why    
 
Why    
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Kalimat pertama berita, khususnya yang timeconcern, disebut 
juga kalimat lead (teras berita). Sifat teras berita adalah:  
1. Hanya mengandung satu tema, yaitu inti berita,  
2. ditulis singkat, padat, jelas dan mudah dicerna pada pendengaran 
pertama,  
3. sebagai penuntun penyusunan kalimat beritanya,  
4. mewakili seluruh isi berita, dan  
5. tidak perlu mengandung unsur 5W + 1H. 
 
c. Kronologis 
Penulisan naskah berita yang juga berasal dari peristiwa atau 
pendapat yang penyajiannya tidak terikat waktu (timeless). Teknik 
penulisannya berurutan sesuai dengan kejadian yang ada, tidak bisa 
diselang-seling, dan tidak mempermasalahkan mana yang penting atau 
tidak penting, daya tarik nya pada isi dan ragam bahasa yang digunakan 
(Muda, 2003). 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Kronologis (Wahyudi, 1992). 
 
Keterangan: 
1. Dasar penulisan adalah urutan kejadian yang dilihat. 
2. Daya tarik pada kelincahan penyesuaian kalimat. 
3. Biasa digunakan untuk penulisan human interest, berita ringan.  
 
 
Uraian Bahasan Utama Per Bagian 
 
Akhir Uraian 
Kalimat Pembuka 
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F. PROSES PRODUKSI 
Kegiatan produksi untuk suatu program acara televisi menjadi faktor 
penentu apakah acara tersebut dapat diterima oleh masyarakat atau tidak, 
sehingga diperlukan kerjasama diantara para crew yang terlibat, selain itu 
kreatifitas juga sangat diperlukan untuk menunjang proses produksi yang 
akan dilaksanakan. Proses produksi dilakukan secara bertahap agar 
terencana dengan baik, proses produksi tersebut terdiri dari pra produksi, 
produksi dan pasca produksi. 
Sebagaimana di sebutkan Fred Wibowo dalam bukunya Teknik 
Produksi Program Televisi, sebuah proses produksi program televisi 
memerlukan suatu organisasi yang jelas dan efisien. Setiapa tahap nya 
harus jelas kemajuannya dibandingkan dengan tahap sebelumnya. Tahapan 
produksi terdiri dari tiga bagian di televisi yang lazim disebut standard 
operation procedure (SOP), seperti berikut: 
 
1. Pra Produksi 
Tahap ini sangat penting sebab jika tahap ini dilaksanakan 
dengan baik, sebagian pekerjaan dari produksi yang direncanakan 
akan berjalan dengan baik. 
Tahapan pra produksi meliputi tiga bagian, yaitu: 
 
a. Penemuan Ide 
Tahapan ini dimulai ketika seorang produser menemukan idea 
tau gagasan, membuat riset dan menuliskan naskah atau 
meminta penulis naskah mengembangkan gagasan menjadi 
naskah sesudah riset. 
  
 Dalam acara Jelang Siang di Trans TV, proses ini 
dinamakan riset. Riset tidak hanya dilakukan oleh produser, 
riset dilakukan oleh semua crew dan hasilnya baru di rapatkan 
bersam produser dan asisten produser. 
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b. Perencanaan 
Tahap ini meliputi penetapan jangka waktu kerja (time 
schedule), penyempurnaan naskah, pemilihan artis, lokasi, dan 
crew. Selain estimasi dari perencanaan yang perlu dibuat 
secara hati-hati dan teliti. 
 Sama halnya dengan program news magazine dengan 
waktu tayang yang sudah ditentukan, agar tersusun rapi pada 
poses produksi nya. 
c. Persiapan 
Tahap ini meliputi menghubungi narasumber, perizinan, dan 
surat-menyurat bila diperlukan serta melengkapi peralatan 
yang diperlukan. Semua ini lebih baik diselesaikan menurut 
jangka waktu kerja (time scheduling) yang sudah ditetapkan. 
2. Produksi 
Produksi merupakan tahap pewujudan dari hasil pra 
produksi. Di dalam pelaksanaan produksi, karakter produksi lebih 
ditentukan oleh karakter naskahnya. Sebab naskah merupakan 
hasil penuangan ide atau gagasan. 
  Karakter produksi menurut lokasinya di bagi menjadi tiga 
bagian, yaitu: 
a. Produksi yang diselenggarakan sepenuhnya di dalam studio. 
b. Produksi yang sepenuhnya diselenggarakan di luar studio. 
c. Produksinya merupakan gabungan di dalam dan luar studio. 
3. Pasca Produksi 
Tahap ini adalah tahapan terakhir dari serangkaian proses 
produksi program televisi. Hal ini merupakan tahap penyelesaian 
atau penyempurnaan, dari bahan baik yang berupa pita auditif 
maupun pita auditif visual. 
 Tahap penyelesaian atau penyempurnaan meliputi : 
a. Melakukan editing baik suara atau gambar. 
b. Pengisian grafik pemangku gelar atau berupa insert 
visualisasinya. 
c. Pengisian narasi. 
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d. Pengisian sound efek dan ilustrasi 
e. Melakukan evaluasi terhadap hasil produksinya. 
(Darwanto:1994) 
 
 
 
G. PROSES PRODUKSI NEWS MAGAZINE 
 
Dalam bukunya Teknik Produksi Program Televisi yang ditulis oleh 
Fred Wibowo dijelaskan mengenai proses produksi sebuah program news 
magazine.  
 News magazine bukanlah majalah cetak, melainkan majalah udara 
audio visual. Menghindari talking head (kepala yang berbicara) terlalu 
panjang adalah untuk mencegah terjadinya acara yang terasa lamban dan 
membosankan. Karena suatu uraian dari seseorang sedapat-dapatnya 75% 
tersaji dalam gambar-gambar ilustrasi dari uraian. 
 Sajian program acara news magazine diantarkan oleh satu atau dua 
presenter yang sekaligus menjadi penghubung antar rubrik yang satu ke 
rubrik yang lain. News magazine bukan siaran berita. Oleh karena itu, gaya 
sajian, penampilan dan kostum presenter juga perlu disesuaikan dengan 
spesifikasi program tersebut. Adapun tahap-tahap dalam memproduksi 
sebuah news magazine adalah: 
a. Perecanaan 
Produser news menyeleksi dan menyusun rubrik dan materi 
produksi sedemikian rupa sehingga antara format yang satu dan format 
yang lain cukup bervariasi dan semakin meningkat daya tariknya. 
Karena durasi yang cukup panjang apabila sebuah program kurang 
bervariasi dan menarik, maka akan ditinggalkan penontonnya. 
Penanggung jawab redaktur semacam redaksi yang harus terus-
menerus membuat rencana untuk edisi selanjutnya program tersebut. 
Para penanggun jawab redaktur merencanakan format dan susunan 
sajian tiap edisi. Dalam perencanaan nya, rubrik-rubrik itu harus tersaji 
dengan seimbang dan menarik. rubrik yang kuramg memikat perlu 
dikurangi waktunya. Sementara itu, rubrik yang menarik dapat 
diperpanjang sedikit. Keseimbangan dalam hal ini bukan didasari oleh 
waktu yang sama, melainkan daya tarik program terhadap pemirsa. 
Rubrik news dalam magazine tetap menuntut aktualitas materi 
berita. Meskipun begitu, jangka waktu aktualitas tidak secepat straight 
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news yang setiap waktu dan jam perlu terus dipantau. Materi news 
magazine berjangka waktu tetap aktual sepanjang satu terbitan ke 
terbitan berikutnya. Oleh karena itu, peristiwa-peristiwa meanarik 
sepanjang minggu dalam jangka satu edisi dapat menjadi materi berita 
yang aktual.  
 
b. Pelaksanaan Produksi 
Dalam perencanaan, produser menentukan terlebih dahulu sajian 
utama dari program yang diproduksi. Kemudian setiap reporter mulai 
mencari dan mengumpulkan materi produksi. Kekurangan materi 
gambar berarti program dapat membosankan. Setelah materi terkumpul, 
kemudian diseleksi. Materi produksi yang kurang memenuhi syarat, 
baik dari segi isi maupun teknis harus dibuang.setelah materi yang 
terseleksi cukup, dimulailah menyusun dan memasukkan materi-materi 
itu ke dalam rubrik yang tersedia. Penulisan naskah untuk presenter 
dilakukan paling akhir sesudah penyusunan rubrik selesai. Naskah 
sajian disusun untuk mempersatukan, menghidupkan dan memberi 
makna pada program itu. Setelah semua siap, kemudian program siap di 
produksi. 
News magazine yang dikemas dalam format dokumenter dan 
narasi voice over akan membuat program tersebut menjadi lebih kaya. 
Program dokumenter itu merupakan rangkaian kejadian atau peristiwa-
peristiwa yang menarik. Misalnya, dalam magazine perempuan, 
dihadirkan dokumentasi dari peninggalan sejarah R.A. Kartini (tempat 
mengajar, rumah, surat-surat, kerabat dekat dan makna keberadaannya), 
yang dirasakan gadis-gadis dan kaum perempuan pada umumnya. 
Banyak kemungkinan yang dapat diproduksi dalam program news 
magazine. News magazine dan feature merupakan dua format program 
yang sangat kaya dan sangat bercorak audio visual, yaitu cepat, 
bervariasi, kaya, mendalam, dan menarik. Oleh karena itu, program 
tersebut dapat menarik minat banyak penonton sekaligus bermanfaat 
(Wibowo, 2007). 
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BAB III 
DESKRIPSI LEMBAGA INSTANSI 
 
A. Data Perusahaan 
Nama Lembaga Penyiaran :  PT. TELEVISI TRANSFORMASI 
INDONESIA 
Nama sebutan di udara :  TRANS TV 
Alamat Kantor :  Jl. Kapt. Piere Tendean Kav 12 – 14 A 
Kab / Kota : Jakarta 
Kode Pos :  12790 
Provinsi :  DKI Jakarta 
Nomor Telepon : 021 – 79180402 
  021 – 7917700  
Email :  jelangsiang@transtv.com  
  ( khusus program  jelang siang ) 
Website :  www.transtv.com 
 
Manajemen TRANS TV 
-   Dewan Komisaris  - 
Komisaris Utama    : Chairul Tanjung 
Komisaris     : Chairal Tanjung 
       : Ishadi SK 
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-   Dewan Direksi  - 
Direktur Utama     : Wishnutama  
Direktur Sales & Marketing   : Atiek Nur Wahyuni 
Direktur Finance & Human Capital  : Warnedy 
Kepala Divisi Technical & Facilities Services : Azuan Syahril 
Kepala Divisi Programming   : Achmad Ferizqo Irwan 
Kepala Divisi News    : Gatot Triyanto 
Kepala Divisi Finance    : Hannibal K. Pertama 
Kepala Divisi Corporate Services  : Latief Harnoko 
 
B. Profil Trans TV 
PT Televisi Transformasi Indonesia merupakan perusahaan yang 
dimiliki oleh PT Para Inti Investindo yang merupakan kelompok usaha di 
bawah Para Group. Trans TV memperoleh izin siaran nasional dari 
pemerintah pada bulan Oktober 1998 setelah lulus dari ujian kelayakan yang 
dilakukan tim antar departemen, sesuai dengan Surat Keterangan Menteri 
Penerangan SK Menpen N0. 384 / SK / Menpen / 1998 yang diterbitka oleh 
Departemen Penerangan. Target Trans TV yaitu membidik segmen pemirsa 
kelas menengah keatas, atau yang dikenal dalam istilah pemasaran sebagai 
kelompok A,B dan C. 
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Gambar 1. logo Trans TV 
Logo Trans TV berbentuk berlian yang menandakan keindahan dan 
keabadian. Kilauannya merefleksikan kehidupan adat istiadat dari berbagai 
pelosok daerah di Indonesia sebagai symbol pantulan kehidupan serta budaya 
masyarakat Indonesia. Huruf dari sejenis Serif mencerminkana karakter 
abadi, klasik, dan akrab serta mudah dikenali. Motto Trans TV adalah “Milik 
Kita Bersama” 
 
C. Visi 
“Menjadi televisi terbaik Indonesia maupun ASEAN, memberikan 
hasil usaha yang positif bagi stakeholder, menyampaikan program-program 
berkualitas, berperilaku, berdasarkan nilai-nilai moral budaya kerja yang 
dapat diterima oleh stakeholder serta mitra kerja dan memberikan kontrinusi 
dalam meningkatkan kesejahteraan serta kecerdasan masyarakat. 
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D. Misi 
“Wadah gagasan dan aspirasi masyarakat untuk mencerdaskan serta 
mensejahterakan bangsa, meperkuat persatuan menumbuhkan nilai-nilai 
demokrasi.” 
 
E. Sejarah dan Perkembangan Trans TV 
Trans TV mengudara secara teknis pada tanggal 22 Oktober 2001 di 
wilayah Jakarta, Bogor, Tangerang dan Bekasi denagan pola teknik selama 
beberapa jam perhari. Tanggal 25 Oktober mulai menyiarkan program yang 
bertajuk Transtune-in, sekaligus meluaskan jangkauan siaran hingga wilayah 
Bandung dan sekitarnya. Pada tanggal tersebut Trans TV mulai menyiarkan 
siaran langsung upacara peresmian Bandung Supermall, kawasan 
perbelanjaan paling luas di Ibukota Jawa Barat ini. 
Program Transtune-in dikemas dengan gaya radio untuk 
memperkenalkan Trans TV pada masyarakat. Pada tahap ini dua pembawa 
acara membawakan kuis interaktif guna memikat calon penonton, sambil 
menyuguhkan rangkaian video-klip. Divisi pemberitaan menyajikan program 
jelajah, yang berisi paket-paket feature. Pada akhir pecan, para pecandu bola 
dapat menikmati siaran langsung kompetisi sepak bola Spanyol, La Liga. 
Tanggal 15 Desember 2001 Trans TV memulai siaran perdana tepat 
pukul 17.00 WIB, dengan mengawali siaran langsung launching dari gedung 
Trans TV. Secara berurutan, menara-menara pemancar di Yogyakarta yang 
juga mencakup kota Solo, Semarang, Surabaya dan yang terakhir Medan 
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mulai berfungsi sehingga memperluas jangkauan siaran Trans TV ke wilayah-
wilayah utama Indonesia. Kalangan pertelevisian menjadikan tujuh kota ini 
sebagai indicator untuk dasar penghitungan AC Nielsen untuk mengetahui 
popularitas dari suatu program maupun TV station, dimana jumlah penonton 
televivi permenit dihitung dengan metode random sampling dan people 
meter. 
Berkat perencanaan yang baik Trans TV dapat memperoleh alokasi 
frekuensi UHF yang rata-rata paling rendah dibandingkan stasiun-stasiun 
televisi lain. Kanal frekuensi yang rendah memudahkan penonton mencari 
gelombang siaran Trans TV. Mulai 1 Desember 2001, Transtune-in berganti 
nama menjadi Transvaganza, seiring dengan bertambahnya jam siaran Trans 
TV. Pada tahapan ini, Trans TV mulai menayangkan film-film asingserta 
program non-drama berupa kuis tebak harga. Kuis ini merupakan adaptasi 
dari kuis “The Price Is Right” yang terkenal sejak tahun 1970 dan 
ditayangkan di 22 negara. 
Transvaganza ditayangkan dari 1-14 Desember 2001, acara ini 
merupakan contoh program-program Trans TV yang dapat di ikuti pemirsa 
setiap minggunya, mulai tanggal 18 Desember 2001-28 Februari 2002. 
Perbahan jam tayang secara bertahap ini akan memuncak pada tanggal 1 
Maret 2002 saat Trans TV mulai siaran penuh yaitu 18 jam sehari pada hari 
Senin-Jumat, tayang 22 jam sehari pada hari Sabtu dan Minggu. Penambahan 
program acara juga bertambah seiring dengan adanya penambahan jam 
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tayang diantaranya Euro, KD, Sinema Gemilang, Diva Dangdut dan Dunia 
Lain. 
September 2002 Trans TV mulai mengudara 20 jam setiap hari, 
terkecuali hari Sabtu 24 jam non stop bila ada pertandingan Liga Spanyol. 
Penambahan jam tayang ini juga menambah program acara diantaranya 
Program keagamaan Sentuhan Qalbu, Berita Trans Pagi, film-film katun, 
Sinema Indonesia Pagi, sinetron Perempuan Pilihan, untuk olahraga siaran 
langsung maupun tunda Liga Spanyol dan Super Liga Bulutangkis. 
Selasa 12 Juli 2005 dikeluarkan peraturan Menteri Menkominfo 
No.11/PM.Kominfo/7/2005 dalam peraturan tersebut diberlakukan 
pembatasan siaran hingga jam 01.00 WIB dan mulai kembali siaran jam 
05.00 WIB. Trans TV saat diberlakukannya pembatasan siaran tersebut 
membatasi siaran dengan membatasi jam tayangnya dengan sign-off jam 
02.00 WIB dan sign-on kembali jam 04.00 WIB dalam sehari. 
Siaran Trans TV pada dasarnya menganut konsep general 
entertainment, sehingga pemirsa dapat menikmati berbagai tayangan hiburan 
drama maupun non drama dan tayangan berita.  
Akhir tahun 2005 Trans TV telah memperkuat lini da jam produk in 
house. Hampir 67% dari acara TV merupakan produk in house. Beberapa 
produk unggulan in house di Prime Time mulai dari Extravaganza, ketawa ala 
Trans TV, Fenomena dan Komedi Nakal juga amat memegang dan 
memperkuat posisi Trans TV. Mulai Desenber 2005, Trans TV mula 
menayangkan film-film terkemuka dunia, tujuh hari dalam seminggu di 
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bawah banner “Bioskop Trans TV”. Seiring dengan suksesnya Biaoskop 
Trans TV di tahun 2005 maka sejak akhir 2006 dibuat program Double Trans 
TV yang tayang mulai dari jam 21.00-23.00 WIB. 
Trans TV dibangun dengan modal investasi sebesar Rp 600 milyar. 
Dana sebesar ini berasal dari Para Group sebesar Rp 300 milyar dan Rp 300 
milyar sisanya berupa dana pinjaman komersial dari Bank Mandiri. Melihat 
prospek belanja ikalan pada tahun 2002, Trans TV yakin dan optimis mampu 
menangguk pendapatan iklam yang cukup baik dan sisa balik modal (break 
event) pada opersi tahun 2003. Jika target-target tercapai , Trans TV akan 
segera menjual bagian sahamnya pada masyarakat. 
Berada di bawah label “Strategig Partnership TRANS TV-TV 7, pada 
awal Agustus 2006 teah di tanda tangani nota kesepakatan antara Jaob 
Oetomo (JO) pemilik TV 7 dengan Chairul Tanjung (CT) pemilik Trans TV. 
Berdasarkan kesepakatan tersebut TRANS TV memiliki 49% dari saham TV 
7, sesuai dengan batasan kepemilikan saham sebesar itu Transcoprs menjadi 
pemilik saham mayoritas karena itu, diberi wewenang untuk memimpin 
pengelolaan TV 7. Bertepatan dengan hari ulang tahun Trans TV yang kelima 
pada tanggal 15 Desember 2006 diadakan relaunch TV 7 menjadi Trans 7 
dan launching Transcorps yang disiarkan live 4,5 jam. Transcorps singkatan 
dari Trans Corpora adalah “paying usaha” Para Group dalam bidang Media, 
Life style, dan Entertainment. 
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F. Program Content 
Ø Tahun I :  60% program asing, 40% program lokal (50% dari program 
lokal merupakan produksi sendiri) 
Ø Tahun II :  45% program asing, 55% program lokal. 
Ø Tahun III :  30% program asing, 70% program lokal. 
Ø Tahun IV :  lebih dari 75% merupakan program lokal. 
Ø TahunV :  13% program asing, 87% program lokal. 
Ø TahunVI :  19% program asing, 81% program lokal. 
Ø Tahun VII :  24% program asing, 76% program lokal. 
 
G. Distributor Program 
Asing :  Sony Pictures, Warner Brothers, Universal, FOX, Dreamworks, dll. 
Lokal :  Multivision, Starvision, MD Entertainment, GMM Films, Teguh 
Bakti Multivisitama, dll. 
 
H. Sarana dan Prasarana 
1. Gedung Trans TV 
Gedung Trans TV merupakan gedung pertama di Indonesia yang 
dirancang khusus bagi stasiun televisi dalam gedung Sembilan lantai ini, 
ditanam kabel-kabel, termasuk kabel serat optic sepanjang 1300 meter 
guna mendukung system siaran digital yang digunakan oleh Trans TV. 
Gedung Trans TV dibangun di atas tanah seluas dua hektar di jalan Kapten 
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Piere Tendean, Kav 12-14A, Jakarta 12790, gedung ini dibangun dengan 
arsitektur neo klasik. 
Lantai pertama dipergunakan untuk memproduksi program-program 
drama dan non drama. Tiga studio terletak di lantai ini. Termasuk studio 
satu yang luasnya 900m2 dengan kursi penonton sejumlah 365 buah. 
Studio dua dengan luas 600m2 dan studio tiga dengan luas 400m2. Kafe 
Zanzibar diharapkan dapat menjadi pusat pertemuan artis, tokoh 
masyarakat, tokoh perikalanan ataupun perindustrian dalam suasana santai. 
Selain itu, di lantai ini terdapat puala Coffee Bean yang bisa di manfaatkan 
oleh siapa saja, baik pihak karyawan maupun luar selain karyawan.  
Ruang control utama Trans 7 terletak di lantai dua. Inilah jantung 
operasi penyiaran Trans TV dan Trans 7 dibangun dengan teknologi digital 
penuh, ruang control utama ini mampu beroperasi nyaris tanpa pita (tape-
less operation) 
Markas divisi pemberitaan terletak di lantai tiga, termasuk studio ke 
empat yang di lengkapi dengan virtual set, yaitu teknologi pendukun yang 
diguankan oleh divisi ini untuk menunjang siaran pemberitaan. Lantai 
bernuansa hijau ini di rancang untuk terus beroperasi selama 24 jam sehari, 
tujuh hari sepekan, sehingga dilengkapi dengan kamar istirahat dan kamar 
mandi. 
Lantai keempat (3a) berfungsi banyak sebagai perputakaan, bioskop 
mini dan ruang pertemuan besar. Selain itu, memiliki departemen 
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manajemen sumber daya manusia dan general affairs Trans TV dan    
Trans 7. 
Lantai lima dan enam digunakan untuk unit kerja dari news dan 
produksi Trans 7 serta departemen keuangan dari Trans TV. Bagian sales 
dan marketing, public relation, promotion on air, traffic and programming 
yang sebelumnya berada di lantai lima dan enam sekarang bertempat di 
menara Bank Mega lantai 20.  
Lantai tujuh dan delapan terdapat departemen produksi, produksi dan 
facilities, Transmisi dan legal. 
 Ruangan-ruangan berbentuk unik terdapat di lantai Sembilan di 
sediakan bagi direktur utama dan wakilnya, corporate secretary dan 
internal audit. Dinding melengkung yang di dominasi kaca menyajikan 
pemandangan lapang bagi penghuni ruangan. Tahun 2006 telah dibangun 
dua buah studio tambahan untuk pendukung pembuatan in house 
production. 
a. M. Corporate Social Responsibility (CSR) 
Sebagai wujud kepedulian serta tanggung jawab terhadap lingkungan 
di sekitarnya dan tanah air, TRANS TV telah menjalankan beberapa 
kegiatan sosial yang disalurkan oleh departemen Marketing Public 
Relations bagian Community Development. Salah satu wujud kegiatan 
tersebut ialah secara rutin memberikan bantuan perbaikan dan 
pembangunan sarana fisik termasuk pendirian tempat ibadah di beberapa 
kota, pendirian taman bermain, dan perpustakaan. 
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Tanggung jawab TRANS TV terhadap tanah air direalisasikan 
dengan membantu Solidaritas Istri Kabinet Indonesia Bersatu (SIKIB) 
dalam membangun asrama dan sekolah “Selamatkan Tunas Bangsa” untuk 
usia SD di lokasi Pesantren Tengku Cik Oemar Diyan, Indrapuri, Aceh 
Besar pada tahun 2005. 
Ketika terjadi bencana gempa dan tsunami, TRANS TV membangun 
Rumah Anak Madani (RAM) sebagai wisma bagi anak-anak korban 
gempa dan tsunami yang terletak di Jalan Raya Veteran, Kebun Helvitia, 
Pasar 7, PTPN II – Medan, Sumatera Utara. Pada 5 Februari 2005 Wakil 
Presiden RI, Bapak Jusuf Kalla melakukan peletakan batu pertama sebagai 
tanda dimulainya pembangunan RAM, yang kemudian diresmikan pada 
bulan Desember 2005 dan telah menampung lebih dari 300 anak. 
Pembangunan RAM tersebut merupakan hasil sumbangan pemirsa 
TRANS TV melalui program “Dompet Amal TRANS TV”. Selain itu, 
total dana sebesar Rp 5 miliar tersebut juga berasal dari sumbangan 
beberapa donatur, baik berupa uang maupun bahan bangunan. Selama 
pembangunan RAM, TRANS TV menyalurkan lebih dari 200 ton bantuan 
pemirsa berupa bahan makanan dan pakaian layak pakai ke Aceh. 
Ketika terjadi gempa di daerah Yogyakarta dan Jawa Tengah, 
TRANS TV menunjukkan tanggung jawab sosialnya dengan mendirikan 
lima buah posko sebagai sarana penyaluran bantuan bagi para korban. 
Dana sebanyak lebih dari Rp 2 milyar yang telah terkumpul melalui 
program “Dompet Amal TRANS TV” digunakan untuk membangun 
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sarana ibadah dan sekolah di Yogyakarta dan Jawa Tengah, yakni Masjid 
Al-Wahda, Masjid Jamaul Waro, Masjid Baiturrohman, Masjid Nurul 
Hidayah, Mushollah Al-Huda, Mushollah Al-Ikhlas, Mushollah An-Nur, 
Mushollah Al-Hikmah, SDN Bawuran, SDN Ngaglik, SDN 1 dan 2 
Sawahan, TK Kuncup Harapan, TK Tunas Harapan 1, dan SDN 1 Baturan. 
Pada Februari 2007 program CSR lain yang telah dikembangkan 
ialah “TRANS Corp Peduli Banjir” sehubungan dengan bencana banjir 
yang sering terjadi saat itu. Bantuan dari para donatur dan juga pemirsa 
TRANS TV mulai berdatangan sejak awal terjadinya musibah tersebut, 
pendistribusian bantuan pun dilakukan ke berbagai wilayah di 
Jabodetabek. Bantuan berupa mie instan, makanan siap saji, biskuit, air 
mineral, makanan bayi, pakaian, obat-obatan, hingga kasur dan selimut 
disalurkan ke berbagai daerah yang terkena musibah seperti daerah 
Mampang, Rawajati, Kalibata, Pengadegan, Pancoran, Cawang, Ciledug, 
Cipinang, Koja, Kelapa Gading, Cengkareng, dan Bogor. 
Ketika pendistribusian bantuan dilakukan, banjir di daerah-daerah 
tersebut masih belum surut dan hampir semua warga yang terkena musibah 
masih berada di tempat pengungsian, baik di masjid, lapangan, maupun 
stadion. Tim Ceriwis juga turut melaksanakan bakti sosial di daerah 
Kalibata dengan menyumbangkan makanan, minuman, mie instan, dan alat 
kebersihan sehingga bisa turut membantu meringankan beban warga 
daerah Kalibata yang terkena musibah. Sembari meliput berita di daerah-
daerah banjir, rekan-rekan dari divisi News juga pro aktif dalam 
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menggalang serta menyalurkan bantuan berupa bahan makanan dan 
pakaian. 
Selain itu, TRANS TV turut mendampingi dan mensupport tim PMI 
dalam tahap recovery kesehatan paska banjir. Salah satu program yang 
telah dilakukan yaitu penyemprotan anti nyamuk, virus dan wabah di 
daerah Palmerah, Jakarta Barat. 
Program CSR TRANS TV tidak hanya terbatas pada bantuan 
musibah dan bencana alam, tetapi juga meliputi program reguler. Setiap 
bulan puasa departemen Marketing Public Relations secara rutin 
mengadakan acara “Buka Puasa bersama Anak Yatim Piatu”, di mana 
beberapa Panti Asuhan akan diundang ke TRANS TV secara bergantian 
setiap tahunnya. Dana hajatan tersebut berasal dari sumbangan zakat para 
karyawan TRANS TV yang dikumpulkan selama bulan Ramadhan. 
Program CSR reguler lainnya yaitu kegiatan “Donor Darah” yang 
diadakan setiap tiga bulan sekali. Bekerja sama dengan tim PMI, TRANS 
TV mengajak seluruh karyawan untuk secara rutin menyumbangkan 
darahnya demi kesehatan dan kepedulian sosial. 
 
I. Sumber Daya Manusia Trans TV 
Teknologi secanggih apapun tidak akan berarti tanpa dukungan 
sumber daya manusia yang memadai. Sejak tahun 2000 Trans TV melakukan 
road show ke kampus-kampus utama di berbagai kota di Indonesia guna 
merecrewt bakat-bakat terbaik yang ada di sana. Sejak awal berdirinya Trans 
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TV, pihak manajemen merencanakan tekad untu merecrewt sebagian besar 
karyawannya dari tenaga-tenaga yang baru lulus, dengan program yang 
disebut Broadcaster Development Program (BDP). Manajemen yakin tenaga-
tenaga segar ini akan memudahkan perusahaan untuk membangun budaya 
kerja yang baru dan akan menjadi sumber kreatifitas yang pnuh gairah. 
Kandidat ini lalu melakukan pelatihan selama dua bulan di Depok, 
Jawa Barat dan dua bulan lagi di Multimedia Training Center, Yogyakarta. 
Kurikulum pelatihan ini di desain oleh para staf Trans TV dengan tekanan 
pada kerjasama dan pemahaman yang menyeluruh antar bagian. Pelatihan 
dalam skala yang begitu massif, merupakan yang pertama kalinya dilakukan 
dalam sejarah pertelevisian Indonesia. 
Tahun 2007 BDP telah memiliki tujuh angkatan. Angkatan ke tujuh 
atau disebut Batch tujuh merupakan proses seleksi terbesar sepanjang sejarah 
perekrutan BDP, karena peserta yang mengikuti prosese seleksi sebanyak 110 
ribu orang, 65 ribu orang mengikuti seleksi di Jakarta dan sisanya di 
Surabaya, Bandung dan Yogyakarta. Proses seleksi tahun 2007 tersebut 
dibawah naungan Trans Corp. 
Trans TV juga merekrut tenaga-tenaga berpengalaman dari semua 
stasiun televise swasta yang ada, meskipun jumlahnya tidak sebesar tenaga 
yang belum berpengalaman. Semua ini dilakukan guna mewujudkan visi 
Trans TV untuk menjadi televise terbaik dengan menyajikan program-
program berkualitas dan turut meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
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J. Teknologi Trans TV 
Sejak awal Trans TV dibangun untuk bisa menggunakan teknologi 
digital penuh mulai dari tahap pra produksi hingga pasca produksi serta 
siaran. Tetapi karena system penyiaran di Indonesia masih menggunakan 
system analog keluaran (output) yang bersifat digital, maka pada menara 
diubah menjadi analog. Walaupun demikian, pemirsa akan menikmati 
tayangan audio visual yang lebih bersih dan jernih. Kelak jika system 
penyiaran di Indonesia sudah beralih ke sistem digital, Trans TV hanya perlu 
memodifikasi pemancar-pemancarnya saja. 
Teknologi digital juga memungkinkan proses kerja yang lebih efisien. 
Peran kaset (video tape) nyaris hilang, karena semua materi produksi 
mengalir dari satu server ke server computer lainnya, melalui jaringan kabel 
optik yang terpasang diseluruh gedung. Keempat studio juga terintegrasi satu 
sama lainnya, sehingga memungkinkan siaran simultan. Semua ini membuat 
Trans TV mampu di operasikan oleh sedikit orang saja. 
 
K. Data Pendukung Trans TV 
Satelit :  Telkom I 
TV Cable :  Jakarta Kabelvision Channel 54 
  Surabaya Kabelvision 
PT Satelit :  Indovision 
Peralatan :  Panasonic, Leitech, NEC, Thompson, dll 
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L. Penghargaan 
Sejak awal berdiri, telah banyak penghargaan yang didapatkan 
TRANS TV dari berbagai media dan institusi, yaitu: 
Tahun Penghargaan 
2009 PANASONIC AWARD 2009 
1. Program Reality Show Terfavorit: Termehek-Mehek 
2. Program Komedi/Lawak Terfavorit: Extravaganza 
3. Program Kuis & Game Show Terfavorit: Gong Show 
4. Program News Magazine Terfavorit: KPK (Kumpulan Perkara 
Korupsi) 
5. Presenter Infotainment Terfavorit: Cut Tary (Insert) 
6. Pelawak Terfavorit: Olga Syahputra (Saatnya Kita Sahur) 
7. Presenter Reality Show Terfavorit: Ruben Onsu (Happy Family) 
2008 CITRA PARIWARA 2008 
1. Best of 2008: TV Station for Inhouse Advertisement of The 
Year 2008 
2. Gold Award: Promo Badminton “Juice is Deuce” 
3. Silver Award: Promo Bioskop “Loket Sepi”  
4. Silver Award: Promo Badminton “Single or Double?” 
 XY Kids 
Program Anak Favorit: Akhirnya Datang Juga 
2007 KPAI (Komisi Perlindungan Anak Indonesia) AWARD 2007 
Program Televisi Anak-Anak Terbaik: Surat Sahabat 
36 
 
 
 
 WATER AND SANITATION PROGRAM (WORLD BANK) 
Best Sanitation Reporting Award in East Asia Ministerial Conference 
on Sanitation and Hygiene (EASAN) 2007 Media Competition: Cerita 
Anak 
 ANUGERAH PESONA WISATA INDONESIA 2007 
“Terbaik I” Kategori Media Televisi: Jelajah 
 PANASONIC AWARD 2007 
1. Program Talkshow Terfavorit: Ceriwis 
2. Program Komedi Terfavorit: Extravaganza 
3. News Magazine Terfavorit: Jelang Siang 
 CAKRAM 
Kategori Televisi Nasional Terbaik 2006 
 SERTIFIKAT ISO 9001 : 2000 
Broadcast System 
1. Dept. Promo On air 
2. Unit Marketing PR 
3. Dept. IT 
4. Unit Corporate Legal 
 ISAS BC 
Broadcast System 
 PERTAMINA PRESS AWARD 
Feature TV: Reportase 
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 MARKETING MIX 
1. 2nd Biggest Number of Audience: Extravaganza Roadshow 
2. 2n Best in Coverage: Extravaganza Roadshow 
3. 3rd Best in Interaction: Extravaganza Roadshow 
2006 PANASONIC AWARD 2006 
1. Program Current Affair Terfavorit: Kejamnya Dunia 
2. Program Komedi/Lawak Terfavorit: Extravaganza 
3. Program Anak-Anak Terfavorit: Dapur Klok-Klok 
 PENGHARGAAN JAWA POS 
Grup Lawak Terfavorit 2006: Variety Show Extravaganza 
 SERTIFIKAT ISO 9001 : 2000 
1. Unit Procurement 
2. Divisi HC 
3. Divisi GS 
4. Divisi Programming 
2005 PANASONIC AWARD 2005 
1. Program Talkshow Terfavorit: Ceriwis 
2. Presenter Talkshow Terfavorit: Indy Barends “Ceriwis” 
 ANUGERAH KEBUDAYAAN 2005; KEMENTERIAN 
KEBUDAYAAN & PARIWISATA 
1. Kategori Acara Anak: Surat Sahabat 
2. Nominasi Kategori Features: Jelajah 
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 THE ASIA PACIFIC BROADCASTING UNION (ABU) / CASBAA 
UNICEF  
Child Rights Award 2005 
Anugerah Kebudayaan untuk Acara Anak:  
Surat Sahabat episode “Daman Anak Dayak Ngaju” 
 SERTIFIKAT ISO 9001 : 2000 
1. Revenue Cycle 
- Divisi Sales & Marketing 
- Divisi Finance & Resource Development 
2. Inhouse Production 
- Divisi Produksi 
- Divisi News 
- Divisi Production & Technical Services 
- Dept. Budget Management Accounting 
2004 ASIAN TELEVISION AWARD 2004 
1. Kategori Best Reality Program: Dunia Lain “Lawang Sewu” 
2. Nominasi Best Music Program: Diva Dangdut Nirwana 
 FOR ALL NATION (FAN) CAMPUS 
Kategori Media Elektronik Peduli Narkoba 
2003 CAKRAM 
Kategori Televisi Nasional Terbaik 2002 
2002 CAKRAM 
Kategori Media Pendatang Potensial 
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 MARKETING MIX 
1. 2nd Biggest Number of Audience: Extravaganza Roadshow 
2. 2n Best in Coverage: Extravaganza Roadshow 
3. 3rd Best in Interaction: Extravaganza Roadshow 
Sumber : Divisi Humas TRANS TV 
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M. Struktur Organisasi 
ORGANIZATION CHART – PT. TELEVISI TRANSFORMASI 
INDONESIA 
 
Sumber : Divisi Humas TRANS TV 
N. Data Teknis dan Jangkauan Stasiun Transmisi TRANS TV 
Kota Area Jangkauan Frekuensi 
(UHF) 
Pemancar 
(KW) 
Sistem 
Audio 
Ambon Ambon, P. Seram 34 1 Stereo 
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Balikpapan Balikpapan, Samboja, 
Sungai Saluang, Waru 
24 1 Stereo 
Banda Aceh Kod. Banda Aceh, Janthoi, 
Ladong, Lampanaih, 
Lamtemot 
30 1 Stereo 
Bandung Kab. Bandung, Kod. 
Bandung, Cimahi 
42 10 Digital 
Bangka & 
Belitung 
Bangka, Belitung  1 Stereo 
Banjarmasin Banjarmasin, Martapura, 
Anjirmuara, Sungai Puntik, 
Gambut 
32 1 Stereo 
Batam Sekupang, Batu Aji, 
Nagoya, Nongsa, Batu 
Merah, Kabil, P. Sambu, P. 
Belakang Padang, P. 
Dangsi, P. Seraya, P. Bokur 
45 1 Stereo 
Cirebon Kod. Cirebon, Kab. 
Cirebon, Kab. Indramayu, 
Kab. Kuningan 
40 
 
5 Digital 
Denpasar Kod. Denpasar, Kab. 
Gianyar, Kab. Badung, 
Kab. Tabanan, Kab. 
43 
 
5 Digital 
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Jembrana, Kab. Klungkung, 
Kab. Bangli, Kab. 
Karangasem 
Garut Garut, Tasikmalaya, Ciamis 55 1 Stereo 
Jakarta Jakarta, Serang, Karawang, 
Bogor, Bekasi, Tangerang, 
Depok, Cikampek 
29 80 Digital 
Jambi Jambi, Muara Bulian, 
Sengeti, Tempino 
29 1 Stereo 
Jayapura Jayapura, Abepura, 
Wutong, Genyem 
32 1 Stereo 
Kediri Kediri, Blitar, Tulungagung 41 1 Stereo 
Lampung Bandar Lampung, Tanjung 
Karang, Batanghari, Metro, 
Panjang 
26 1 Stereo 
Madiun Kod. Madiun, Kab. Madiun, 
Kab. Magetan, Kab. Ngawi, 
Kab. Ponorogo, Plaosan, 
Nganjuk 
50 5 Digital 
Makassar Makassar, Pangkajene, 
Maros, Bantaeng, Takalar, 
Janeponto, Gowa, 
Bontosungo 
45 15 Digital 
43 
 
 
 
Malang Kab. Malang, Kod. Malang, 
Purwodadi, Gondanglegi, 
Batu 
58 1 Stereo 
Manado Manado, Tondano, Bitung, 
P. Bunaken 
24 1 Stereo 
Mataram Mataram, Selong, Praya 34 1 Stereo 
Medan Kod. Medan, Kod. Binjai, 
Kod. Tebing Tinggi, Kab. 
Langkat, Kab. Deli Serdang 
27 20 Digital 
Padang Padang, Solok, Duku, 
Lubuksulasih 
29 1 Stereo 
Palembang Kod. Palembang, Kab. 
Banyuasin, Kab. Ogan Ilir, 
Kab. OKI, Kab. Muara 
Enim 
30 15 Digital 
Palu Kod. Palu 33 1 Stereo 
Pekanbaru Pekanbaru, Bangkinang, 
Tebing Tinggi, Merbau, 
Pantai Raja 
24 1 Stereo 
Pontianak Pontianak, Mempawah, 
Selam Bawang 
27 1 Stereo 
Purwokerto Purwokerto, Purbalingga, 
Banjarnegara, Kebumen, 
43 10 Digital 
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Cilacap, Karangpucung 
Samarinda Samarinda, Tenggarong, 
Bontang, Muara Badak 
45 1 Stereo 
Semarang Kab. Semarang, Kod. 
Semarang, Kab. 
Pekalongan, Kod. 
Pekalongan, Kab. Kudus, 
Kab. Demak 
29 20 Digital 
Surabaya Surabaya, Bangkalan, 
Mojokerto, Sidoarjo, 
Gresik, Lamongan, 
Kertosono, Bojonegoro, 
Tuban 
22 30 Digital 
Tegal Tegal, Pemalang, Brebes, 
Pekalongan, Karanganyar, 
Randudongkal, Margasari, 
Larangan 
57 10 Digital 
Ternate Ternate, Tidore, Halmahera 34 1 Stereo 
Yogyakarta 
& 
Solo 
Kod. Yogyakarta, Kab. 
Magelang, Kod. Magelang, 
Kab. Bantul, Kab. G. Kidul, 
Kab. Sleman, Surakarta, 
Sragen, Karanganyar, 
24 20 Digital 
45 
 
 
 
Sumber : Divisi Humas TRANS TV 
Sumber : Divisi Humas TRANS TV 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wonogiri, Sukoharjo, 
Klaten, Boyolali 
 Keterangan: 
Kab. – Kabupaten 
Kod. – Kodya  
P.      – Pulau  
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BAB IV 
PELAKSANAAN KULIAH KERJA MEDIA 
 
A. Diskripsi Umum Proses Produksi Acara Jelang Siang di Trans TV 
Selama kurang lebih satu bulan, penulis melaksanakan kuliah kerja 
media dalam sebuah program news magazine acara Jelang Siang di Trans 
TV. Pada pelaksanaannya, penulis mengamati dan mempelajari proses 
produksi sebuah program acara news magazine. 
Program acara ini merupakan sajian yang dikemas dengan gaya 
dan content (isi) yang berbeda dengan tayangan berita atau spot yang 
mengejar kakinian dan durasi pendek pada setiap segmennya. Tema acara 
Jelang Siang terdiri dari beberapa segmen yaitu kesehatan, hobby unik, 
kuliner, pengobatan alternatif, dramatic story, inspiring story, profil, jalan-
jalan, miss tips, dan lain sebagainya. Segmentasi nya adalah ibu-ibu rumah 
tangga namun tidak menutup kemungkinan kelompok penonton anak-
anak, remaja, dan pria menjadi target audiensnya. Program yang tayang 
setiap hari Senin sampai hari Jumat pukul 10.30-11.00 WIB ini disukai 
sebagian besar pemirsanya karena dikemas dengan gaya yang berbeda 
yaitu gaya penyampaian news magazine, dimana proses penggarapannya 
lebih diperdalam untuk setiap segmennya, penyajiannya santai, presentasi 
visualnya lebih bercerita, tidak hanya itu saja, visual dan audio effectnya 
menguatkan serta mendramatisir kisah sehingga dari segi emosi menjadi 
menyentuh pemirsanya. 
45 
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Kegiatan produksi untuk suatu program acara berita menjadi faktor 
penentu apakah acara tersebut dapat diterima oleh masyarakat atau tidak, 
sehingga diperlukan kerjasama diantara para crew yang terlibat, selain itu 
kreatifitas juga sangat diperlukan untuk menunjang proses produksi yang 
akan dilaksanakan. Proses produksi dilakukan secara bertahap agar 
terencana dengan baik, proses produksi tersebut terdiri dari pra produksi, 
produksi dan pasca produksi hingga acara tersebut tayang serta mendapat 
respon baik dari pemirsa nya. 
 
B. Kegiatan Kuliah Kerja Media 
Kegiatan Kuliah Kerja Media di awali dengan mempelajari 
persiapan acara sebelum on air seperti membuat CG (Character 
Generator), menyiapkan rundown acara hari itu yang disusun oleh 
produser, preview kaset sebelum tayang, menyesuaikan kaset master on air 
menurut urutan rundown dan menyiapkan text prompter unuk host yang 
telah disusun asisten produser.  
Beberapa hal di atas belum termasuk proses produksi acara Jelang 
Siang dari awal mencari sumber berita hingga proses editing selesai dan 
siap tayang. Terdapat alur proses produksi yang di ikuti oleh crew Jelang 
Siang sebelum memproses berita mentah menjadi berita matang yang siap 
tayang. Dalam prakteknya penulis mengamati dan mempelajari tahapan-
tahapan proses produksi sebuah program news magazine di Trans TV. 
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Berikut ini adalah bagan alur proses produksi acara Jelang Siang dari 
mulai beberapa tahapan pra produksi, produksi dan pasca produksi :  
 
 Bagan Alur Proses Produksi Acara Jelang Siang di Trans  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
Penjelasan: 
1. Riset 
Riset biasanya dilakukan dengan mencari informasi di 
internet, tujuan dari riset adalah untuk mencari sumber berita 
terbaru. Riset tidak hanya dilakukan lewat internet, sumber berita 
bisa datang dari mana saja misalnya, berasal dari rekomendasi 
seseorang atau melalui riset lapangan reporter Jelang Siang sendiri.  
Riset Rapat/ 
Pitching 
Menghubungi 
Narasumber 
 BOOKING 
ALAT  
Dubbing Naskah Shooting 
List 
Liputan/ 
Tapping
 
Edit Control 
Room 
Preview 
Kaset 
On Air 
49 
 
 
 
Dalam hal ini penulis juga ikut diberi tugas meriset 
beberapa sumber berita yang fokus terhadap berita kuliner di 
daerah Jakarta dan sekitar nya. 
2. Rapat atau Pitching 
Sebelum meliput sumber berita, dilakukan pitching terlebih 
dahulu, tujuannya adalah untuk mengklasifikasi sumber berita 
mana yang akan diliput dan apakah berita tersebut layak tayang 
atau tidak. 
 Penulis melakukan hal ini setelah mengumpulkan hasil 
riset, sumber berita di rekomendasikan kepada produser atau 
asisten produser untuk di klasifikasi mana yang akan di jadikan 
materi isi pada acara Jelang Siang ini. 
3. Menghubungi Narasumber 
Setelah mendapat keputusan dari hasil rapat atau pitching 
dengan produser atau asisten produser, reporter dianjurkan 
menghubungi narasumber terlebih dahulu untuk meminta izin 
mengadakan liputan dengan yang bersangkutan. Apabila 
narasumber berkenan diliput, hal selanjutnya membuat janji kapan 
tapping akan dilakukan. 
Penulis selalu memastikan telah menghubungi narasumber 
yang bersangkutan sebelum pergi meliput atau tapping berita. 
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4. Booking Alat 
Meminjam alat untuk tapping seperti kamera, baterai, kaset, 
tripod, dan clip on. Setelah alat-alat dipinjam, cameramen harus 
melakukan cek ulang, hal ini dilakukan agar tidak ada peralatan 
yang tertinggal, cameramen juga bertanggung jawab untuk 
menjaga alat-alat tersebut agar tidak rusak. 
Untuk booking alat harus dilakukan jauh hari sebelum 
tapping, karena harus melalui standar request yang berlaku, seperti 
meminta persetujuan hingga ke kepala departemen. 
5. Liputan atau Tapping 
Proses ini termasuk dalam proses tahap produksi. Dalam 
tahap ini reporter dan cameramen memegang peranan sangat 
penting, karena disini reporter atau kameramen merangkap sebagai 
seorang field director, tugasnya adalah mengatur jalannya proses 
liputan agar berjalan dengan baik. 
 Dalam kegiatan KKM nya, penulis juga diberi kesempatan 
bagaimana menjadi seorang reporter professional. Pada tapping 
kali ini, penulis bersama kameramen meliput rubrik dramatical 
story “Penjual Emping Kursi Roda” yaitu sebuah profil seseorang 
kakek penjual emping dengan menggunakan kursi roda yang 
menyentuh dan dapat memberikan inspirasi kepada pemirsa Jelang 
Siang. 
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6. Shooting List / Verbatim. 
Pada saat pengambilan gambar, reporter harus mencatat 
timecode dari setiap adegan yang telah dilakukan. Timecode ini 
ditulis dalam bentuk shooting list. Timecode berfungsi pada saat 
proses editing, untuk memudahkan editor memilih gambar dan 
penulisan naskah. 
 Pada tugas nya sebagai reporter, penulis tidak hanya 
mengumpulkan data atau informasi mengenai keseharian dan 
pekerjaan narasumber. Tetapi, penulis juga belajar bagaimana 
mencatat timecode yang benar. Hal ini guna memudahkan editor 
pada saat editing gambar. 
7. Naskah 
Penulisan naskah dilakukan oleh reporter, isi naskah harus 
disesuaikan dengan visual yang ada, jangan sampai isi naskah tidak 
ada visualisasi nya karena akan berakibat jumping pada 
visualisasiny. 
 Reporter juga bertugas menulis naskah hasil liputan. Maka 
dalam hal ini, penulis juga diberi kesempatan untuk belajar menulis 
naskah pada rubrik “Dramatical Story” dengan berita “Penjual 
Emping Kursi Roda”.  
8. Dubbing 
Dubbing dilakukan oleh seorang dubber yang telah 
disesuaikan dengan karakter suara dan naskah nya. Proses ini 
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dilakukan setelah naskah yang disusun oleh reporter dan di edit 
kembali oleh asisten produser atau produser. 
 Pada proses dubbing, penulis diberi pelajaran bagaimana 
cara nya system dubbing di Trans TV dan bagaimana memilih 
karakter suara yang sesuai menurut naskah karena tidak semua 
orang dapat mengisi suara dengan baik. 
9. Editing 
Proses editing acara Jelang Siang menggunakan system 
editing off line dengan teknik digital atau non linier, proses editing 
dilakukan per segmen. Selama editing biasanya editor akan 
didampingi oleh asisten produser, tujuannya agar hasil editing 
sesuai dengan naskah dan konsep yang telah dibuat. Dalam proses 
ini, editor membutuhkan naskah untuk pemilihan gambar. Editing 
di awali dengan melakukan capture, ini dilakukan pada semua 
kaset yang telah dipakai untuk merekam setiap adegan pada saat 
tapping. Setelah proses ini capture selesai, editor akan memilih 
gambar yang layak untuk ditayangkan. Dalam memilih gambar, 
editor memilih berdasarkan naskah yang telah dibaca dan 
dipelajari. Gambar-gambar tersebut digabungkan dan disesuaikan 
dengan dubbing sehingga membentuk sebuah alur cerita yang 
menarik. alur cerita tersebut harus sesuai dengan naskah dan durasi 
yang telah disesuaikan, tidak boleh kurang ataupun lebih. Setelah 
editing gambar selesai, dilakukan proses printing yaitu, proses 
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pemindahan gambar tayangan yang telah jadi dari komputer ke 
dalam kaset master on air. 
10. Preview Kaset 
Preview ini dilakukan sebelum acara on air, hal ini 
dilakukan untuk mengecek kembali kualitas gambar apakah sudah 
benar-benar layak tayang atau belum, karena sering terdapat 
kesalahan teknis selama proses printing. 
 Preview selalu dilakukan oleh produser, asisten produser, 
dan PA. dalam hal ini, penulis mengamati bagaimana caranya 
preview dan bagaimana cara mengoperasikan alat nya. Ketelitian 
sangat diperlukan pada proses ini karena jika terdapat kesalahan 
sedikit saja akan berdampak pada rating dan share di hari 
penayangan nya. 
11. Control Room 
Setelah preview, kaset master on air ini diberikan kepada 
yang bertugas di ruang control room. Dari ruangan ini program 
acara Jelang Siang di siarkan dan melalui pesawat penerima yaitu 
televisi program acara Jelang Siang di Trans TV dapat disaksikan 
oleh pemirsa atau masyarakat luas. 
 Dalam kegiatan KKM nya, penulis juga diberi tanggung 
jawab PA untuk membantu persiapan on air acara Jelang Siang. 
Sebelum jalannya acara, penulis harus mengantarkan kaset master 
on air, rundown, dan  CG ke control room. 
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12. On Air 
Baik buruknya kualitas penerimaan siaran yang di terima 
pemirsa di rumah juga bergantung pada hasil kinerja tim control 
room dan master Control room yang harus solid. 
Pada waktu on air, penulis ikut mengamati proses 
penayangan acara Jelang Siang di Trans TV dari dalam control 
room, dimana terdapat tim yang mengendalikan berjalannya acara. 
 
C. Job Description Crew 
Di dalam Program acara Jelang Siang ini terdapat beberapa crew 
yang bertugas, setiap crew sudah memiliki job desk dan tanggung jawab 
nya masing-masing tergantung jabatan atau posisiny di program ini, 
diantaranya adalah: 
1. Produser: 
Bertanggung jawab terhadap keseluruhan proses progam dan kebijakan 
progam. 
a) Bertanggung jawab langsung kepada executive producer. 
b) Bertanggung jawab kepada kepala Departemen. 
c) Menentukan isi liputan dan tapping. 
d) Melakukan editing naskah. 
e) Berhak menetukan episode yang akan tayang 1 minggu berikutnya 
berdasarkan hasil edit visual. 
f) Berhak memotong naskah dan gambar pada proses editing. 
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g) Memimpin rapat atau meeting mingguan. 
h) Berhak memutuskan segala sesuatu terhadap jalannya progam 
acara “Jelang Siang” atas persetujuan executive producer dan 
kepala departemen. 
i) Melaporkan segala sesuatu kepada executive producer dan kepala 
departemen. 
j)  
2. Asisten Produser 
Bertanggung jawab terhadap jalannya proses produksi dan produksi 
a) Membuat jadawal harian crew. 
b) Mendampingi alur kerja crew, mulai dari tapping, menulis naskah, 
preview gambar, verbatim, dubbing dan pemantapan gambar-
gambar yang kurang. 
c) Berkoordinasi dengan reporter untuk menentukan materi siap 
tapping. 
d) Melaporkan paket mana saja yang akan tapping ke produser. 
e) Melakukan liputan bila diperlukan. 
f) Mendampingi proses editing dari awal hingga akhir. 
g) Berhak menentukan episode yang akan tayang satu minggu 
berikutnya berdasarkan hasil edit visual. 
h) Berkoordinasi dengan produser dalam hal penentuan materi siap 
edit. 
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i) Berhak memotong naskah dan gambar langsung di tempat editing 
atas persetujuan produser. 
j) Melaporkan hal-hal penting kepada produser. 
 
3. Reporter 
Bertanggung jawab terhadap isi dan detail episode. 
a) Bertanggung jawab kepada produser dan asisten produser. 
b) Bertanggung jawab atas isi tapping. 
c) Riset calon narasumber sampai dealing narasumber kemudian 
koordinasikan kepada yang bertanggung jawab mengatur jadwal. 
d) Melakukan riset tema episode berikutnya, termasuk riset lapangan. 
e) Berkoordinasi dengan camera person perihal gambar. 
f) Melakukan liputan bersama. 
g) Menulis naskah, termasuk diskusi ketersediaan gambar dengan 
camera person dan mencantumkan time code atas gambar yang 
dimaksud. 
h) Memahami proses editing bersama camera person. 
i) Membuat laporan perjalanan (LPJ) paling lama seminggu setelah 
liputan atau survey ke daerah atau dinas luar kota (DLK). 
j) Mematuhi aturan-aturan main dalam peliputan, misal kode etik 
jurnalis, UU penyiaran, konsep “Jelang Siang”. 
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k) Menjaga proses post production, editing di tempat yang di 
tentukan. Menjaga dan mengelola kelancaran proses editing, 
termasuk kaset master shot dan kaset footage. 
l) Mendukung liputan tim progam lain bila diperlukan. 
 
4. Camera Person. 
Bertanggung jawab terhadap audio visual dan teknis shooting. 
a) Bertanggung jawab terhadap pengambialn gambar hingga 
kualitasnya. 
b) Bertanggung jawab langsung kepada produser dan asisten produser. 
c) Melakukan survei lokasi sebelum tapping bersama reporter. 
d) Bertanggung jawab mempersiapkan peralatan dari logistik dan 
mengecek perlengkapannya sejak di ambil dari logistik, tempat 
tapping sampai pulang tapping. 
e) Melengkapi kekurangan gambar pada naskah  
f) Memahami proses post production, ingesting, dubbing dan editing. 
g) Kerjasama dengan produser dan asisten produser untuk menetukan 
angle gambar di lapangan dan hal teknis kamera lainnya. 
h) Menjaga proses post production di tempat yang di tentukan. 
i) Menjaga kelancaran proses editing, dubbing, termasuk kaset-kaset 
master shot dan master dubbing. 
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5. Prodution Asissten (PA) 
Bertanggung jawab terhadap hal administratif progam dan detail teknis. 
a) Mendukung operasional tapping. 
b) Mendukung kebutuhan editing. 
c) Menyiapkan kebutuhan tapping satu minggu sebelum tapping 
dilaksanakan. 
d) Menyiapkan persiapan sebelum acara on air. 
e) Stand by untuk operasional tapping. 
f) Berkoordinasi dengan unit production manager dalam hal 
pengadaan dana operasional. 
g) Melaporkan catatan pada produser dan asisten produser. 
 
6. Unit Produser Manager (UPM) : 
a) Mengtur keuangan untuk liputan. 
b) Bertanggung jawab terhadap keuangan. 
c) Menyediakan kebutuhan saat liputan, seperti konsumsi dan 
akomodasi. 
 
7. Magang : 
Belajar dan membantu progam. 
a) Mebantu PA. 
b) Membantu reporter dalam persiapan tapping 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
1. Televisi merupakan media massa yang paling efektif untuk menyampaikan 
pesan dan informasi. Hal ini, karena televisi mampu menyampaikan pesan 
dan informasi dalam bentuk gambar dan suara atau audiovisual. Selain itu, 
televisi juga memiliki karakter yang dapat menarik perhatian khalayak 
untuk terus menyaksikan acara yang ditayangkan. Untuk itu, dibutuhkan 
proses produksi yang jelas dan terkoordinasi dengan baik supaya hasil 
yang ditayangkan dapat menarik perhatian masyarakat serta mendapat 
rating dan share yang yang bagus pula. 
2. Dalam praktek nya dilapangan dibutuhkan pengetahuan yang cukup 
professional, paling tidak semua crew mengetahui teori dasar jurnalistik 
televisi. Supaya mendapatkan berita yang benar-benar memiliki news 
value dan . 
3. Pada dasarnya proses produksi program news magazine acara Jelang Siang 
di Trans TV hampir sama dengan proses produksi news bulletin lainnya 
yang terdiri dari beberapa tahapan yaitu pra produksi, produksi, dan pasca 
produksi. Yang membedakan dengan proses produksi news bulletin adalah 
dalam hal peyajiannya yang tidak terikat waktu dan tidak harus secepat 
mungkin. Selain itu, terdapat perbedaan dalam hal penulisan naskah, news 
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magazine menggunakan struktur penulisan piramida, lain halnya dengan 
news bulletin yang menggunakan struktur penulisan piramida terbalik. 
 
B. SARAN 
Dalam menjalankan tugas penyiarannya Televisi Transformasi 
Indonesia atau Trans TV memiliki beberapa stasiun pemancar di hampir 
seluruh Indonesia. Dengan demikian pemirsa yang di jangkau siaran Trans 
TV tersebar dalam jumlah besar.  
Dalam menjalankan KKM di program news magazine acara Jelang 
Siang, penulis telah mengamati dan mempelajari proses produksi pada 
acara ini. Demi peningkatan dan eksistensi produksi acara ini, penulis 
mencoba memberi saran kepada pihak Trans TV khususnya program news 
magazine : 
1. Dalam proses pra produksi hendaknya crew yang riset materi 
dilakukan secara lengkap dan pasti, mulai dari informasinya 
hingga contact person narasumber. 
2. Proses produksi yang dilakukan harus lebih maksimal lagi agar 
dapat memberikan hasil terbaik saat acara tersebut disiarkan. 
3. Segala hambatan yang terjadi harus dapat ditangani dengan 
cepat untuk dicari solusinya agar tidak terlalu mengganggu 
jalannya proses produksi. 
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